BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

3.1.1 Tangerang Raya, Banten

Wilayah Tangerah merupakan salah satu bagian wilayah yang ada di
Indonesia yang terletak di Provinsi Banten. Tangerang menjadi kota terbesar
urutan ketiga setelah Jakarta dan Bogor pada wilayah Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi). Tercatat pada sensus penduduk Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, Banten memiliki jumlah penduduk sebanyak
11,90 juta jiwa namun diperkirakan bahwa sebanyak 54,56 persen warga atau
setara dengan 6,5 juta jiwa di Banten tersebar tinggal di wilayah Tangerang Raya
walaupun wilayahnya hanya seluas 9.662 ribu kilometer persegi dihuni (Rifa’i,
2021). Memiliki lebih diri 1.000 pabrik, banyak mall, apartemen dan juga
perhotelan membuat Tangerang dikenal sebagai kota pusat manufaktur dan
industri di Pulau Jawa walaupun demikian masih ada penduduk yang bermata

pencaharian dengan mengolah lahan mereka (Mckenzie, 2022).
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Gambar 3. 1 Peta Tangerang Raya, Banten
Sumber : abouttng.com

Berdekatan dengan DKI Jakarta membuat wilayah Tangerang juga
menjadi alasan banyaknya mobilitas yang terjadi antara Jakarta - Tangerang
maupun sebaliknya sehingga pemerintah maupun swasta menaruh perhatian
untuk mengembangan kota — kota satelit kelas menangah dan kelas atas sedang
yang memiliki fasilitas — fasilitas publik yang memadai, seperti transportasi
umum, rumah sakit, taman kota, arena berolahraga, pusat perbelanjaan, sekolah
— sekolah dan juga mini market. Berdasarkan gambar 3.1, wilayah Tangerang
Raya sendiri terbagi menjadi beberapa wilayah lagi seperti Kota Tangerang,
Kota Tangerang Selatan dan Kabupaten Tangerang (Effendi, 2021).

Dengan masing — masing terdiri dari beberapa kecamatan dan kelurahan

sebagai berikut :

1. Kota Tangerang — 13 kecamatan dan 104 kelurahan
2. Kota Tangerang Selatan — 7 kecamatan dan 54 kelurahan
3. Kabupaten Tangerang — 29 kecamatan dan 28 kelurahan

3.1.2 Generasi Z

Generasi dapat diartikan sebagai kumpulan orang — orang yang berada di
suatu waktu bersamaan yang dapat ditandai dengan tahun lahir, umur, lokasi
serta adanya pengalaman masa lampau yang membentuk secara signifikan fase
kehidupan seseorang (Putra, 2016). Hal inilah yang mendasari untuk terbaginya

generasi sekarang ini. Menurut Teori Generasi yang dikemukakan oleh Natali
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Yustisia (dalam (Aeni, 2022) terdapat lima generasi yang terbentuk usai perang
dunia kedua, yaitu :

1. Generasi Baby Boomers merupakan angkatan kelompok yang
umumnya terlahir sejak perang dunia kedua dalam kurun tahun
1946 sampai dengan 1964. Pada generasi ini digambarkan
bahwa angkatan ini memiliki daya adaptasi, penerimaan dan
penyesuaiaan diri yang baik. Umumnya pada angkatan ini
mempunyai kepribadiaan yang disiplin, berprinsip dan loyal
berkat didikan dari orang tuanya yang disiplin dan keras.

2. Generasi X merupakan angkatan kelompok yang terlahir pada
kisaran tahun 1965 sampai dengan 1980 yang dimana era
teknologi sedang dalam proses perkembangan awal. Umumnya
memiliki didikan yang menyerupai generasi baby boomers
sehingga membentuk kepribadian yang pekerja keras, mandiri,
disiplin dan berorientasi pada karirrnya.

3. Generasi Y merupakan angkatan kelompok yang terlahir pada
kisaran tahun 1981 sampai dengan 1994 serta memiliki julukan
generasi milenial karena berada pada masa dimana
perkembangan teknologi sudah lebih maju. Kepribadian
individu pada generasi ini umumnya kreatif, produktif, dan
informatif yang didukung dengan akrabnya akan kehadiran
media dan teknologi digital.
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4. Generasi Z merupakan angkatan kelompok yang terlahir pada
kisaran tahun 1995 sampai dengan 2010 serta mendapat julukan
I-generation karena pada generasi ini selalu memanfaatkan
teknologi dalam beraktivitas dan selalu mendapatkan informasi
dengan cepat melalui media massa yang ada. Kepribadian
individu pada generasi ini umumnya fleksibel dan memiliki
toleransi yang cukup tinggi namun dengan kemajuan teknologi
menyebabkan suatu yang instan lebih digemari dan tidak peka
terhadap hal — hal yang bersifat pribadi.

5. Generasi Alpha merupakan angkatan kelompok yang paling
muda diantara generasa lainnya dengan kisaran tahun lahir dari
tahun 2011 sampai dengan 2025. Karakterisitik individu pada
generasi ini umumnya cerdas, berfikir kritis dan cepat untuk
memahami dan mengetahui suatu hal tertentu dengan adanya
pendidikan formal yang didapatkan sedari dini dibandingkan
generasi sebelumnya.

Dari beberapa generasi diatas, penelitian ini akan lebih merujuk kepada
generasi Z yang termasuk golongan termuda dalam angkatan kerja. Terlebih
dengan dijuluki sebagai i-generation atau generasi internet membuat kelompok
orang dalam angkatan ini sedari kecil sudah tidaklah asing lagi dengan teknologi
digital sehingga terbuka akan segala informasi dan perubahan. Dengan
demikian, fleksibilitas dan keamanaan dalam bekerja cukup diperhitungkan oleh
generasi ini sehingga lebih mempertimbangkan untuk bekerja pada perusahaan
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startup maupun menjadi seorang entrepreneur (Steviana, 2021). Hal tersebut
sejalan dengan hasil survei Herbalife Nutrition yang memperoleh sebanyak 66%
Generasi Z dan Milenial di Indonesia yang berkeinginan untuk menjadi
wirausaha dan memiliki bisnisnya sendiri (Birny, 2021).
3.2 Desain Penelitian
Menurut Malhotra (2010), desain penelitian merupakan rangkaian
susunan dari sebuah rencana penelitian atau blueprint pelaksanaan dari suatu
penelitian. Desain penelitian dianggap penting sebagai dasar yang perlu untuk
ditentukan dalam sebuah penelitian agar dapat dilakukan secara efisien dan
efektif (Malhotra, 2010). Malhotra (2010) merangkum dua jenis dari desain

penelitian yang dikemukakan, yaitu :

! }
Exploratory Conclusive
Research Research
Design Design
v v
Descriptive Causal
Research Research
A4
v v
Cross-Sectional Longitudinal
Design Design
v
v v
Single Multiple
Cross-Sectional Cross-Sectional
Design Design

Gambar 3. 2 Bagan Jenis Desain Penelitian
Sumber : Malhotra (2010)

51
Pengaruh Perceived Support, Personal Attitude Dan Perceived Behavioral Control Terhadap
Entrepreneurial Intention Mahasiswa Tangerang, Kenu Fashia Andika, Universitas Multimedia
Nusantara



3.2.1 Jenis Desain Penelitian

3.2.1.1 Explanatory Research Design
Jenis dari desain penelitian yang memiliki latar belakang tujuan

utama berupa perluasan wawasan dan pemahaman terhadap permasalahan
yang sedang dirasakan oleh peneliti (Malhotra, 2010). Secara umum
penggunaan dari explanotary research design memiliki proses yang
fleksibel, mudah untuk dikembangkan dan tidak memiliki struktur tertentu.

3.2.1.2 Conclusive Research Design

Jenis dari desain penelitian yang berguna sebagai pengambilan
keputusan terhadap suatu permasalahan yang dihadapi peneliti dengan
tahapannya, yaitu menentukan, mengevaluasi dan menentukan alternatif
(Malhotra, 2010). Dengan dilakukannya mengujian hipotesis dan hubungan
tertentu akan menghasilkan keputusan untuk dapat memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Conclusive research design terbagi menjadi
dua golongan, sebagai berikut :

1.  Descriptive Research
Jenis desain penelitian ini berfungsi untuk memberikan gambarkan
terhadap suatu hal dalam sebuah penelitian seperti karakteristik dan
fungsi pasar. Descriptive research memiliki dua jenis yang terbagi
berdasarkan dimensi waktu, yaitu :
a. Cross-sectional design adalah pengumpulan data sampel dari
populasi yang ada dilakukan dalam satu waktu tertentu.

Apabila data yang terkumpul berasal dari satu kelompok
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responden maka dinamakan single cross-sectional design,
sedangkan apabila berasal dari beberapa kelompok
responden yang berbeda maka dinamakan multiple cross-
sectional design.

b. Longitudinal design adalah pengumpulan data sampel tetap
dari populasi yang dilakukan pengukuran berulang dengan
menggunakan variabel yang sama pada kurun waktu yang
lama atau panjang agar dapat mengetahui perubahan perilaku
sampel dalam kurun waktu yang ditentukan.

2. Casual Research

Jenis desain penelitian ini berfungsi untuk mendapatkan bukti yang
dapat menjelaskan hubungan sebab dan akibat (kausal) dari suatu
permasalahan penelitian.

Peneliti pada penelitian ini mempergunakan desain penelitian conclusive
research design berjenis descriptive research agar dapat memperoleh variabel
apa saja diantara perceived educational support, perceived relational support,
perceived structural support, personal attitude, dan perceived behavioral
control yang mampu mempengaruhi entrepreneurial intention mahasiswa di
wilayah Tangerang. Peneliti turut menggunakan cross-sectional design berjenis
single cross-sectional design untuk proses pengambilan data sampel dari

populasi yang sebelumnya sudah ditentukan.
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3.2.2 Data Penelitian
Terdapat dua golongan data yang dapat digunakan dalam sebuah

penelitian menurut Malhotra (2010), yakni :

1.  Primary data adalah sumber data utama yang diperoleh dari
peneliti pribadi sehingga memerlukan lebih banyak biaya dan
juga waktu untuk memperolehnya. Data ini diperoleh peneliti
dengan melakukan penyebaran kuesioner yang dibuat melalui
Google Form untuk kemudian disebar secara online. Peneliti turut
melakukan tahapan uji validitas dan reliabilitas pada pre — test
sebelum melanjutkan ke tahap main — test.

2. Secondary data adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari
berbagai media untuk digunakan sebagai data pendukung yang
menunjang keabsahan dari penelitian ini. Data ini diperoleh
peneliti dengan mengumpulkan literatur, jurnal, website, news
article maupun buku yang berhubungan dengan penelitian.

3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk bisa memperoleh data —
data untuk memenuhi tujuan dan kegunaan dilakukannya suatu penelitian
(Sugiyono, 2019). Metode penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini
merupakan jenis metode Survei dengan cara dilakukannya penyebaran
kuesioner untuk mengumpulkan data informasi dari sejumlah responden yang
mewakili populasi yang telah ditentukan dan selanjutnya dilakukan analisa

terhadap data untuk menguji hipotesis. Ada berbagai macam jenis dari metode
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penelitian, salah satunya merupakan survei yang dikemukan oleh Sugiyono
(2019) sebagai suatu cara memperoleh data secara alami pada individu yang
menjadi sampel ditempat tertentu, diantaranya adalah mengedarkan kuesioner,
test, wawancara terstruktur dan lain sebagainya.

Pendekatan dan jenis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Data berjenis kuantitatif adalah sekumpulan
data yang berbentuk angka maupun perolehan data kualitatif yang ditafsirkan
menjadi angka tertentu (Sugiyono, 2019). Malhotra (2010) menjelaskan bahwa
metode pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian yang melakukan
pengukuran atas data informasi yang diperoleh dalam beberapa bentuk analisa
statistik. Dengan digunakan metode penelitian kuantitatif akan memudahkan
dalam memahami data informasi yang diperoleh sehingga penelitian bisa
dikatakan bersifat lebih konkret dan tidak abstrak, untuk selanjutnya ditarik
kesimpulan berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan teruji dan terbukti
memiliki pengaruh atau tidak.

3.4 Ruang Lingkup Penelitian

3.4.1 Target Populasi

Malhotra (2010) mengemukakan bahwa target populasi dapat diartikan
sebagai sekumpulan objek yang menjadi sumber informasi dalam menarik
kesimpulan dari permasalahan yang peneliti angkat menjadi sebuah penelitian.
Targt populasi terdiri dari empat aspek utama, yakni (Malhotra, 2010) :

1. Element merupakan objek yang menjadi sumber informasi yang

dicari dalam sebuah penelitian. Peneliti menetapkan element dari
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penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di wilayah Tangerang,
baik laki — laki maupun perempuan.

2. Sample Unit merupakan unit dasar yang mengandung elemen dari
target populasi yang pas untuk dijadikan sebagai sampel dari
penelitian yang dilakukan. Peneliti menetapkan sample unit dari
penelitian ini adalah laki — laki dan perempuan yang bertempat
tinggal di wilayah Tangerang, pernah mendapatkan atau
mengambil mata kuliah yang berhubungan dengan
kewirausahaan, serta tidak memiliki pengalaman dalam
membuka usaha sendiri.

3. Extent merupakan batas wilayah secara geografis dimana
penelitian dilaksanakan. Peneliti menetapkan extent dari
penelitian ini adalah wilayah Tangerang Raya yang meliputi Kota
Tangerang, Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang Selatan.

4. Time Frame merupakan periode waktu dilaksanakannya
penelitian. Peneliti menetapkan time frame dari penelitian ini
adalah dari bulan Februari — Juni 2022 selama 5 bulan, dengan
jangka waktu penyebaran kuesionernya dimulai dari bulan Maret
— Mei 2022.

3.4.2 Sampling Frame

Sampling frame merupakan representasi elemen — elemen yang terdapat
pada target populasi penelitian yang terdiri dari daftar atau sekumpulan arahan
dalam proses identifikasi target popilasi (Malhotra, 2010). Dalam penelitian ini
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tidak terdapat penggunaan sampling frame dengan tidak diketahui secara pasti
mengenai data mahasiswa di seluruh wilayah Tangerang.
3.4.3 Sampling Technique
Menurut Malhotra (2010), sampling technique merupakan suatu cara
yang dapat digunakan untuk menentukan teknik pengambilan sampel pada
populasi dalam sebuah penelitian, terbagi menjadi dua jenis, yaitu probability
sampling dan non-probability sampling. Berikut merupakan pemaparan lebih
lanjut :
1.  Probability sampling
Teknik pengambilan sampling dengan setiap elemen dari populasi
memiliki hak untuk memperoleh peluang yang sama untuk menjadi
sampel pada suatu penelitian. Berikut merupakan empat golongan yang
termasuk dalam teknik probability sampling (Malhotra, 2010) :

a. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana setiap elemen pada populasi memiliki peluang yang
diketahui dan sama.

b. Stratified sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
terbagi menjadi dua tahapan. Tahapan pertama adalah
dengan membagi populasi kedalam subpopulasi atau strata
dan tidak boleh ada elemen populasi yang ditiadakan,
selanjutnya elemen dipilih secara acak (simple random
sampling) dari setiap subpopulasi atau strata yang sudah

ditentukan sebelumnya.
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c. Cluster sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
serupa dengan stratified sampling karena mula — mula target
populasi terbagi ke dalam kelompok yang saling eksklusif
dan kolektif, atau disebut sebagai cluster. Selanjutnya sampel
acak dari cluster yang telah ditentukan sebelumnya dipilih
dengan probability sampling, misalkan simple random
sampling.

d. Other sampling technique menurut Malhotra (2010)
dianggap sebagai teknik pengambilan sampel yang telah
dikembangkan dari teknik dasar untuk mengatasi
pengambilan sampel yang lebih kompleks, seperti sequential
dan double sampling.

2. Non-probability sampling

Teknik pengambilan sampling dengan setiap elemen dari populasi tidak
memiliki hak untuk memperoleh peluang yang sama untuk menjadi
sampel pada suatu penelitian karena ditetapkan berdasarkan penilaian
peneliti seperti kriteria khusus. Teknik ini terdiri kedalam empat
golongan, yakni (Malhotra, 2010) :

a. Convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang didasari oleh kemudahan bagi peneliti untuk
memperolehnya, umumnya sampel berada di lokasi sekitar
peneliti ketika sedang dilakukan pengambilan sampel.
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b. Judgemental sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang menerapkan convenience sampling dengan
ditetapkannya suatu penilaian seperti kriteria khusus
sehingga hanya elemen yang tertentu yang berhak menjadi
sampel penelitian.

c. Quota sampling adalah teknik pengambilan sampel melalui
dua tahapan, yakni penentuan kuota dengan mmperkirakan
distribusi karakteristik dari target populasi dan selanjutnya
menentukan penggunaan teknik pengambilan data diantara
convenience sampling atau judgemental sampling.

d. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
dilakukan peneliti dengan cara menentukan elemen secara
acak untuk menjadi sampel, kemudian peneliti mendapatkan
arahan dari element tersebut untuk merujuk kepada elemen
selanjutnya sehingga ketika berulang kali dilakukan
menimbulkan efek bola salju.

Peneliti menetapkan sampling technique dari penelitian ini adalah non-
probability sampling berjenis judgmental sampling karena tidak semua elemen
memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel dan peneliti memiliki
kriteria tertentu agar data informasi yang diberikan sampel dapat digunakan
dalam penelitian ini. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif yang bertempat tinggal di Tangerang, pernah mendapatkan atau
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mengambil mata kuliah yang berhubungan dengan kewirausahaan, serta tidak
memiliki pengalaman dalam membuka usaha sendiri.
34.4 Sampling Size
Malhotra (2010) mengungkapkan bahwa sampling size merupakan
metode dalam mnentukan besaran jumlah responden yang perlu dipenuhi
peneliti melalui cara perhitungan statistik. Untuk dapat menentukan jumlah
responden yang tepat untuk penelitian maka menurut Hair et al. (2014) adalah
dengan menghitung total banyaknya pertanyaan atau measurement yang
dipergunakan dalam mengukur variabel pada penelitian dan dikali dengan lima
atau dapat dibuat rumusannya sebagai berikut : n x 5 (n merupakan total
measurement per variabel). Penelitian ini memiliki measurement sebagai
pengukur variabel — variabel yang ada sebanyak 27, maka peneliti memerlukan
jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 135 sampel (27 x 5).
3.5 Proses Penelitian
Tahap — tahap dalam penyusunan penelitian kuantitatif ini dapat diuraikan
sebagai berikut :
1.  Mengidentifikasi permasalahan yang ada di masyarakat luas
untuk dijadikan bahan penelitian.
2. Melakukan studi literatur seperti mencari jurnal utama yang
menjadi dasar dari penelitian maupun data primer dan sekunder

dalam mendukung segala proses penelitian ini.
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3. Mengembangkan kerangka konsep dari penelitian yang akan
dibangun dan mengidentifikasi tujuan, variabel, hipotesis dan
sampling process design yang digunakan.

4.  Menyusun kuesioner berdasarkan jurnal yang menjadi acuan dari
setiap indikator variabel yang ada dengan Google Form.

5. Membagikan link kuesioner kepada responden langsung yang
dituju secara online. Berdasarkan hasil yang terkumpul, diperoleh
data sebanyak 33 responden yang bisa diolah pre — test untuk uji
validitas dan reliabilitas untuk mengukur dan menilai kelayakan
dari setiap pernyataan kuesioner dengan IBM SPSS versi 2.

6.  Selanjutnya, menyebarkan kembali kuesioner untuk main — test.
Berdasarkan hasil yang terkumpul, diperoleh data sebanyak 139
responden.

7.  Data main — test kemudian diolah dengan menggunakan data dari
139 responden untuk mendapatkan hasil atas uji hipotesis yang
telah dirumuskan. Dengan hasil hipotesis yang ada, peneliti
menarik kesimpulan dan saran yang berguna bagi penelitian
selanjutnya maupun para pembaca.

3.6 Instrumen Penelitian
Berdasarkan pernyataan Sugiyono (2019) disebutkan bahwa instrumen
penelitian adalah alat — alat yang dapat dipergunakan dalam melakukan
pengukuran suatu fenomena yang menjadi variabel penelitian, baik dalam
lingkungan sosial maupun alam. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
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adalah berbentuk kuesioner yang terdiri dari profil responden, screening
question dan beberapa pernyataan — pernyataan yang menjadi item intrumen
dari tiap indikator variabel yang terdapat pada penelitian ini merujuk pada
Linan dan Chen (2009) dan Turker dan Selcuk (2009).
3.7 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian merupakan segala bentuk
yang diterapkan oleh peneliti dalam mempelajari hal tersebut untuk
mendapatkan informasi yang berguna pada penarikan kesimpulan atas
fenomena yang diteliti. Berikut merupakan uraian dari variabel — variabel yang
digunakan pada penelitian ini :
3.7.1 Variabel Bebas
Variabel yang memiliki pengaruh dan/atau menjadi sumber dari
munculnya atau adanya perubahan dari variabel terikat (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini yang termasuk variabel bebas adalah sebagai berikut :
1.  Perceived Educational Support (X1)
2.  Perceivd Relational Support (X2)
3. Perceived Structural Support (X3)
4.  Personal Attitude (X4)
5. Perceived Behavioral Control (X5)
3.7.2 Variabel Terikat
Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya (bebas) atau berupa
hasil yang diakibatkan dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam
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penelitian ini yang termasuk variabel terikat adalah Entrepreneurial Intention

).

3.8 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Penelitian

Definisi

Scaling

Variabel . Kode Measurement . Source
Operasional Technique
Perceived Persepsi dukungan | PES1 | Pendidikan 5 point - | Tirker
Educational pendidikan  dapat kewirausahaan yang | likert dan
Support didefinisikan saya dapatkan dari Selcuk,
sebagai seluruh universitas 2009
dukungan aktivitas mengembangkan
pendidikan dan kreativitas untuk
pelatihan pada suatu memulai bisnis
sistem pendidikan | PES2 | Pendidikan
untuk dapat kewirausahaan yang
mengembangkan pernah saya dapatkan
niat individu dari universitas
melalui memberikan saya
pengetahuan, pengetahuan dasar
kelayakan dan yang dibutuhkan
keinginannya dalam untuk menjadi
menunjukkan wirausahawan
perilaku PES3 | Pendidikan
kewirausahaan. kewirausahaan yang
(Tiurker dan Selguk, pernah saya dapatkan
2009) dari universitas
mengembangkan
kemampuan dan
keterampilan saya
untuk menjadi
wirausahawan
Perceived Persepsi dukungan | PRS1 | Anggota keluarga 5 point - Linan
Relation relasional saya mendukung likert dan
Support merupakan norma keputusan saya untuk Chen,
sosial yang memilih 2009
membentuk  suatu kewirausahaan
dorongan pada sebagai pilihan karir
perilaku masa depan
berwirausaha PRS2 | Teman - teman saya
individu. (Linan dan mendukung
Chen, 2009) keputusan saya untuk
memilih
kewirausahaan
sebagai pilihan karir
masa depan
PRS3 | Kolega saya
mendukung
keputusan saya untuk
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memilih
kewirausahaan
sebagai pilihan karir

masa depan
Perceived Persepsi dukungan | PSS1 | Menurut saya, 5 point - Trker
Structural struktural mengacu wirausahawan di likert dan
Support kepada persepsi Indonesia Selcuk,
akan bantuan yang mendapatkan 2009
dirasakan oleh dorongan/dukungan
individu dari dari sistem struktural
seluruh lingkungan termasuk organisasi
eksternal untuk swasta, publik dan
memperoleh non - pemerintah
peluang atau PSS2 | Menurut saya,
hambatan dalam ekonomi Indonesia
mendukung dan memberikan peluang
mempromosikan yang besar bagi
perilaku wirausahawan
kewirausahaan. PSS3 | Menurut saya,
(Tlrker dan Selguk, wirausahawan
2009) Indonesia dapat
memperoleh akses
pinjaman dari bank
dengan mudah
PSS4 | Menurut saya,
hukum negara
Indonesia (aturan
maupun
peraturannya)
memberikan
dukungan yang
memadai untuk
wirausahawan
memulai bisnisnya
Personal Sikap pribadi PA1 | Berwirausaha lebih 5 point - Linan
Attitude merupakan banyak keuntungan likert dan
indikator seseorang yang didapat Chen,
dalam menilai daripada kerugian 2009
positif dan/atau bagi saya
negatif dalam PA2 | Berwirausaha
melakukan perilaku merupakan karir
kewirausaha. yang menarik bagi
(Linan dan Chen, saya
2009) PA3 | Apabila saya
memiliki kesempatan
dan sumber daya
yang memadai, saya
berkeinginan untuk
memulai
berwirausaha
PA4 | Menjadi
wirausahawan akan
memberikan saya
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rasa kepuasaan besar
tersendiri

PA5 | Dari berbagai pilihan
karir yang ada, saya
lebih menyukai
untuk menjadi
wirausahawan
Perceived Persepsi kontrol PBC1 | Memulai bisnisdan | 5 point - Linan
Behavioral perilaku merupakan mempertahankan likert dan
Control suatu penilaian operasi bisnis tidak Chen,
akan kesulitan atau sulit bagi saya 2009
kemudahan PBC2 | Saya siap untuk
kapasitas individu mendirikan sebuah
untuk melakukan bisnis yang layak
perilaku PBC3 | Saya dapat
kewirausahaan yang mengontrol segala
turut mencakup proses
pengendalian pengembangan
terhadap perilaku bisnis yang akan
tersebut. (Linan dan didirikan
Chen, 2009) PBC4 | Saya mengetahui apa
saja yang dibutuhkan
dalam memulai suatu
bisnis
PBC5 | Saya memahami cara
untuk dapat
mengembangkan
bisnis
PBC6 | Apabila saya
mencoba untuk
mulai berwirausaha,
tingkat kesuksesan
bisnis tersebut akan
tinggi
Entrepreneurial | Niat berwirausaha Ell Saya siap untuk 5 point - Linan
Intention merupakan suatu melakukan apapun likert and
kecenderungan untuk menjadi Chen,
tindakan individu wirausahawan 2009
yang dipengaruhi El2 Saya memiliki tujuan
dari kebutuhan, karir sebagai seorang
nilai, keinginan, wirausahawan
kebiasaan dan EI3 Saya akan
keyakinan dalam mengerahkan seluruh
berwirausaha upaya untuk dapat
(Linan dan Chen, memulai dan
2009) menjalankan bisnis
saya sendiri
El4 Saya memiliki tekad
di masa yang akan
datang untuk
mendirikan bisnis
saya sendiri
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EI5 Saya memiliki
pemikiran yang
sangat serius untuk
dapat memulai
sebuah bisnis saya
sendiri

EI6 Saya memiliki minat
yang besar dalam
memulai bisnis saya
sendiri suatu hari
nanti

Sumber : Ambad & Damit (2016)

3.9 Teknik Analisis Data

Menurut Santoso (2012) analisis faktor merupakan suatu cara untuk
mengetahui atau menemukan hubungan yang terjalin diantara variabel
independen yang membentuk satu atau beberapa kumpulan variabel yang tidak
lebih banyak dari total variabel awal. Dilakukannya analisa ini menurut
Kuncoro (2009) adalah agar dapat diketahui hubungan saling keterkaitan yang
sedang diteliti berdasarkan temuan gabungan linear dari beberapa variabel
independen tersebut. Pada penelitian ini, exploratory factor analysis digunakan
untuk melakukan uji validitas dari indikator yang akan digunakan pada
penelitian ini.

3.9.1 Uji Validitas

Ghozali (2011) menjelaskan bahwa uji validitas digunakan dalam rangka
pengukuran sah atau validnya kuesioner, dikatakan valid apabila pertanyaan
pada kuesioner mampu menjelaskan variabel yang akan diukur. Sedangkan
menurut Sugiyono (2019) uji validitas dilakukan untuk mengidentifikasi derajat
ketepatan antara data yang diperoleh dari objek penelitian dibandingkan dengan

data yang dapat dilaporkan peneliti. Derajat ketepatan alat ukur penelitian
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menandakan bahwa instrumen yang digunakan dalam mengukur setiap indikator
variabel valid atau menilai layak tidaknya setiap pernyataan dalam
mendefinisikan variabel. Apabila dinyatakan valid maka instrumen tersebut
selanjutnya dapat digunakan untuk mengukur variabel pada penelitian. Pada
penelitian ini, explaratory factor analysis dilakukan untuk uji validitas dari
indikator yang akan digunakan pada penelitian ini. Uji validitas pada penelitian
ini menggunakan bantuan aplikasi analisa statistik IBM SPSS versi 22 dengan
melakukan uji terhadap nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), Barlett’s Test, Anti
Image Correlation Matrics dan Factor Loading of Component Matrix, berikut
merupakan pemaparannya (Santoso, 2012) :
3.9.1.1 Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Barlett’s Test

KMO Measure of Sampling Adequency adalah tingkat pengukuran
yang dipakai untuk membandingkan antara nilai koefisien korelasi yang
diamati dengan nilai koefisien parsial. Nilai yang diperoleh pada KMO
Measure of Sampling Adequency harus menunjukkan besaran >0,50 agar
dinyatakan Valid.

Barlett’s Test of Sphericity adalah pengukuran akan interdependensi
dari setiap variabel yang menjadi indikator suatu faktor. Nilai signifikansi
yang diperoleh pada uji Barlett’s Test juga harus menunjukkan besaran
>(0,05 agar dinyatakan Valid.
3.9.1.2 Anti — image Correlation Matrics

Sejumlah angka yang membentuk diagonal dengan tanda “®”
diatasnya pada tabel hasil perhitungan anti-image correlation test
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merupakan keterangan dari hasil Measure of Sampling Addequency (MSA)
setiap variabel. Nilai MSA yang dibutuhkan adalah sebesar >0,50 agar
dinyatakan Valid.
3.9.1.3 Factor Loading of Component Matrix

Berfungsi untuk menerangkan korelasi antara variabel asal dengan
faktornya. Dengan memiliki nilai korelasi yang besar maka artinya ada
hubungan erat antar faktor denan variabel asal sehingga dapat digunakan
membentuk faktor. Nilai component matrix yang dibutuhkan adalah untuk

sebesar >0,50 agar dinyatakan Valid.

Tabel 3. 2 Threshold Factor Loading

Sample Size | Factor Loading
50 0,75
60 0,70
70 0,65
85 0,60

100 0,55
120 0,50
150 0,45
200 0,40
250 0,35
350 0,30

Sumber : J. F. Hair et al. (2006)

3.9.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019), uji reliabilitas dilakukan dalam mengukur

tingkat konsisten pada alat ukur penelitian. Apabila dinyatakan reliabel maka
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instrumen akan menghasilkan data yang sama walaupun digunakan secara
berulang pada objek yang sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan IBM SPSS dalam
menganalisa data yang diperoleh. Hasil Alpha Cronbach yang dibutuhkan
untuk mengetahui instrument reliabel apabila nilainya >0,6 sehingga nilai
yang kurang dinyatakan tidak reliabel.

Berikut merupakan tingkatan keandalan koefisiensi relasi dari hasil uji

reliabilitas :

Tabel 3. 3 Interprestasi Reliabilitas Instrumen

Nilai Alpha Cronbach | Keterangan
0,800 — 0,1000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Sumber : Arikunto (2014)

3.10Metode Analisis Data

3.10.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Peneliti menggunakan model regresi linear berganda untuk melakukan
analisa terhadap variabel — variabel yang diteliti pada penelitian ini. Analisa
regresi linear berganda dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen (Priyanto, 2013). Melalui
teknik analisa ini, peneliti akan meneliti pengaruh 5 variabel independen yang
terdiri dari Perceived Educational Support, Perceived Relational Support,
Perceived Structural Support, Personal Attitude, dan Perceived Behavioral

Control yang diperkirakan berkorelasi dengan variabel dependen, vyaitu
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Entrepreneurial Intention. Pemakaian analisa ini akan berguna dalam
pengambilan keputusan untuk kepentingan ilmiah maupuun perumusan
kebijakan manajemen.

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, maka model

persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Y = o+ BuX1+ P2Xo+ BaXz+ BaXs+ PsXs + €

Keterangan :

Y = Entrepreneurial Intention

a = Koefisien Konstanta

X1 = Perceived Educational Support

X2 = Perceived Relational Support

X3z = Perceived Structural Support

Xs = Personal Attitude

Xs = Perceived Behavioral Control

Bx = Koefisien Regresi berdasarkan X1, X2, X3, X4, dan Xs

e =Error
3.10.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2011) persamaan regresi memerlukan pengujian lebih
lanjut terhadap data — data yang akan digunakan pada penelitian untuk menguiji
terpenuhinya syarat asumsi klasik, yang terdiri dari distribusi data normal, tidak
terdapat gejada multikolinearitas, dan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Hasil Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) akan didapatkan apabila keempat
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syarat tersebut terpenuhi, berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai
masing — masing uji asumsi klasik pada penelitian ini :
3.10.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui penyebaran
distribusi data pada persamaan regresi normal atau tidak normal pada
variabel residual (Ghozali, 2011) Salah satu syarat yang menandakan bahwa
penelitian dikatakan baik adalah jika terbukti penyebaran yang dimiliki
terdistribusi nomal ata mendekati normal. Data yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner untuk penelitian ini akan dilakukan uji normalitas
menggunakan Uji Kolmogrov — Smirnov dan pendekatan grafik Normal P —
Plot of regression standardized residual.

Adapun syarat untuk memenuhi Uji Kolmogrov — Smirnov adalah
apabila sig. > 0,05, menandakan bahwa nilai residual berdistribusi normal,
sedangkan sig. < 0,05, menandakan bahwa nilai residual tidak berdistribusi
normal. Sedangkan berdasarkan pendekatan grafik Normal P — Plot of
regression standardized residual dapat di tentukan dengan melihat
penyebaran data pada area disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
menunjukkan asumsi normalitas terpenuhi, sebaliknya jika penyebaran data
menjauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka
asumsi normalitas tidak terpenuhi.
3.10.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011) pengujian multikolinearitas bertujuan
untuk mengetahui korelasi atau hubungan antar variabel independen pada
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persamaan regresi penelitian. Salah satu syarat yang menandakan bahwa
penelitian dikatakan baik adalah jika terbukti bahwa variabel independen
tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Berikut merupakan syarat
penilaian untuk pengambilan keputusan dari Uji Multikolinearitas
terdeteksi atau tidak pada persamaan regresi (Ghozali, 2011) :
1.  Apabilanilai VIF > 10 dan tolerance < 0,10, menandakan bahwa
terjadi gejala multikolinearitas.
2. Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10, menandakan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas.
3.10.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya
kesamaan variance pada model regresi penelitian berdasakan residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2011). Heteroskedastisitas
merupakan keadaaan dimana variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya berbeda, hal tersebutlah yang tidak diharapkan terjadi
pada penelitian yang baik. Dasar syarat untuk dapat mendeteksi terjadinya
gejala heteroskedastisitas adalah melalui scatterplot (Ghozali, 2011), tidak
terjadi heteroskedastisitas apabila tidak terdapat pola yang jelas dengan
penyebaran titik — titik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan
terdeteksi terjadi heteroskedastisitas apabila ada terbentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit).
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3.10.3 Uji Model
3.10.3.1 Koefisien Korelasi (R)

Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan
dan mengukur kekuatan hubungan yang terbentuk diantara variabel
independen dengan variabel dependen (Sugiyono, 2019). Pengukuran nilai
koefisien korelasi (R) dinyatakan sebagai berikut : -1 <R <1.

Nilai R paling besar adalah +1 yang menyatakan bahwa tingkat
hubungan kuat serta hubungan yang terbentuk diantara variabel independen
dan variabel dependen searah dan positif, sedangkan nilai R paling kecil
adalah -1 menyatakan bahwa tingkat hubungan lemah serta hubungan yang
terbentuk diantara variabel independen dan variabel dependen berlawanan
arah dan negatif.
3.10.3.2 Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui
besaran persentase pengaruh secara bersamaan variabel independen dengan
variabel dependen (Priyanto, 2013). Pengukuran nilai koefisien korelasi
(R?) dinyatakan sebagai berikut: 0 <R < 1.

Berikut merupakan kriteria penilaiannya untuk pengambilan
keputusan dari analisis koefisien determinasi :

1.  Apabila R? semakin mendekati nilai 0, menandakan bahwa tidak
ada atau semakin lemahnya persentase pengaruh yang diterima

variabel independen terhadap variabel dependen.
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2. Apabila R? semakin mendekati nilai 1, menandakan bahwa ada
atau semakin kuatnya persentase pengaruh yang diterima variabel
independen terhadap variabel dependen.

3.10.4 Uji F — test (Uji Kelayakan)

Uji kelayakan atau uji goodness of it digunakan pada penelitian ini untuk
dapat mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam mentafsirkan nilai aktual
yang diperoleh ke dalam perhitungan statistik (Ghozali, 2011). Pengaplikan
model goodness of fit diukur menggunakan statistik F untuk menemukan bukti
bahwa semua variabel independen pada persamaan regresi penelitian ini
mempunyai pengaruh signifikan secara bersama — sama terhadap variabel
dependen, berikut merupakan kriteria penilaiannya untuk pengambilan
keputusan dari Uji F :

1.  Apabila Fhitung < Frapel dan nilai Fnitung Sig. > 0,05, menandakan
bahwa uji persamaan regresi penelitian ini tidak layak.

2. Apabila Fnitung > Ftaber dan nilai Friwng Sig. < 0,05, menandakan
bahwa uji persamaan regresi penelitian ini layak.

3.10.5 Uji T — test (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2011), uji T — test dilakukan untuk mengetahui
pengaruh yang terjadi diantara variabel independen secara individual
menjelaskan variabel dependen. Pada uji ini Thiwng akan dilakukan perbandingan
dengan Ttabel Untuk dapat mengetahui hasil dari hipotesis dibawah ini :

1. Hipotesis Pertama (H1)
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HO : B1 = 0 menunjukkan bahwa perceived educational support
tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
H1 : B1 > 0 menunjukkan bahwa perceived educational support
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.

2. Hipotesis Kedua (H2)
HO : B2 = 0 menunjukkan bahwa perceived relational support
tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
H2 : B2 > 0 menunjukkan bahwa perceived relational support
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.

3. Hipotesis Ketiga (H3)
HO : B3 = 0 menunjukkan bahwa perceived structural support
tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
H3 : B3 > 0 menunjukkan bahwa perceived structural support
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.

4. Hipotesis Keempat (H4)
HO : P4 = 0 menunjukkan bahwa personal attitude tidak
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
H4 : B4 > 0 menunjukkan bahwa personal attitude berpengaruh
positif terhadap entrepreneurial intention.

5. Hipotesis Kelima (H5)
HO : B3 = 0 menunjukkan bahwa perceived behavioral control
tidak berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
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H5 : B3 > 0 menunjukkan bahwa perceived behavioral control
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
Berikut merupakan syarat penilaian dalam pengambilan keputusan dari
Uji T — test penelitian ini, dengan menggunakan tingkat kepercayaan o = 5%:
1.  Apabila Thiung < Ttpel dan nilai sig. Thiung > 0,05, menandakan
bahwa Ho diterima dan H1 ditolak.
2. Apabila Thitung > Ttaber dan nilai sig. Thitung < 0,05, menandakan

bahwa Ho ditolak dan Hi diterima.
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